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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh inflasi (INF), 

penanaman modal asing (FDI), keterbukaan perdagangan (TO),  urbanisasi (URB), 

dan ekspor (EXP) terhadap Total Factor Productivity (TFP) di negara anggota 

ASEAN periode 2004-2016. Secara metodologis, penelitian ini dilakukan dengan 

metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis generalized method of moment (GMM) 

Arellano Bond dengan periode penelitian dari 2004-2016. Objek penelitiannya 

adalah Negara Brunei Darussalam, Indonesia, Kamboja, Laos, Myanmar, Malaysia, 

Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam. Dari hasil analisis GMM Arellano 

Bond dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi (INF), penanaman modal asing 

(FDI) dan keterbukaan perdagangan (TO) memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Total Factor Productivity (TFP). Sedangkan urbanisasi (URB) memberi 

dampak negatif signifikan terhadap Total Factor Productivity (TFP). Kemudian 

variabel ekspor (EXP) memberikan dampak tidak signifikan terhadap Total Factor 

Productivity (TFP). Penelitian ini merekomendasikan akan pentingnya kebijakan 

pemerintah dalam peningkatan produktivitas ekonomi negara yang akan berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi negara. 

Kata kunci : Total Factor Productivity (TFP), inflasi, penanaman modal asing, 

keterbukaan perdagangan, urbanisasi, dan ekspor. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to describe the effect of inflation (INF), foreign investment 

(FDI), trade openness (TO), urbanization (URB), and exports (EXP) on Total 

Factor Productivity (TFP) in ASEAN member countries for the period 2004-2016. 

Methodologically, this research was conducted with quantitative methods using 

secondary data. The method used in this study is the analysis of the generalized 

method of moment (GMM) Arellano Bond with the study period from 2004-2016. 

The research objects are Brunei Darussalam, Indonesia, Cambodia, Laos, 

Myanmar, Malaysia, the Philippines, Singapore, Thailand, and Vietnam. From the 

results of the GMM Arellano Bond analysis it can be concluded that the inflation 

variable (INF), foreign investment (FDI) and trade openness (TO) have a 

significant positive influence on the Total Factor Productivity (TFP). While 

urbanization (URB) has a significant negative impact on the Total Factor 

Productivity (TFP). Then the export variable (EXP) has no significant impact on 

the Total Factor Productivity (TFP). This research recommends the importance of 

government policies in increasing the country's economic productivity which will 

have an impact on the country's economic growth. 

Keyword : Total Factor Productivity (TFP), inflation, foreign investment, trade 

openness, urbanization and export. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

ASEAN (Association South East Asia Nation) merupakan organisasi yang 

didirikan pada tanggal 8 Agustus 1967 dan anggotanya terdiri dari sepuluh negara 

yang secara geografis terletak di kawasan Asia Tenggara. Direktorat Jenderal 

Kerjasama ASEAN (2011: 9) menjelaskan bahwa tujuan berdirinya ASEAN adalah 

menjalin persahabatan dan kerjasama untuk mencapai peningkatan pertumbuhan 

ekonomi, perkembangan sosial budaya, serta perdamaian dan stabilitas di kawasan 

dalam wadah ASEAN. 

Pentingnya kerjasama internasional adalah untuk mendukung pemenuhan 

kebutuhan dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, terdapat 

indikator yang digunakan untuk mengetahui adanya pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi di suatu negara adalah dengan melihat tingkat pertumbuhan 

dari produktivitas ekonominya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Kuznets, 

yaitu salah satu ciri pertumbuhan ekonomi ialah tingginya tingkat kenaikan 

produktivitas faktor produksi (Todaro, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa 

produktivitas menjadi tolak ukur pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Kao (2013) produktivitas secara umum didefinisikan sebagai rasio 

antara input dan output dalam jangka waktu tertentu untuk mengukur efisiensi 

transformasi. Dimensi input dan output menentukan berbagai jenis produktivitas 

(Kurosawa, 1991). Karena faktor-faktor produksi umumnya dikategorikan sebagai 

tenaga kerja dan modal. Sedangkan, jenis produktivitas faktor tunggal yang paling 
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populer adalah produktivitas tenaga kerja dan produktivitas kapital (Craig dan 

Harris 1973, Sumanth 1984).  

Selain itu, terdapat istilah Total Factor Productivity (TFP) menjadi salah 

satu indikator produktivitas (Kohli, 2015). Total Factor Productivity (TFP) 

mencerminkan penggunaan input yang lebih efisien dan sudah lama diakui sebagai 

sumber peningkatan pendapatan serta kesejahteraan (World bank, 2012). Menurut 

Comin dan Mark (2006) menunjukkan bahwa Total Factor Productivity (TFP) 

sangat penting dalam teori pertumbuhan ekonomi karena tidak hanya mengukur 

pertumbuhan ekonomi dan perbedaan pertumbuhan ekonomi lintas negara tetapi 

fluktuasi ekonomi dan frekuensi siklus bisnis.  

Total Factor Productivity (TFP) menjadi perhatian penting karena menurut 

Tocco (2015), TFP memainkan peran utama dalam meningkatkan standar hidup 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Total Factor Productivity (TFP) dapat 

menjelaskan mengapa TFP yang tinggi akan menghasilkan output yang lebih besar 

dengan input yang diamati yang sama daripada TFP yang lebih rendah (Syverson, 

2011). Akan tetapi Total Factor Productivity di negara anggota ASEAN 

menunjukkan peningkatan yang tidak terlalu signifikan.  

Hal ini dapat dilihat dari gambar 1.1 Grafik Total Factor Productivity (TFP) 

per negara di ASEAN tahun 2004 sampai tahun 2016 menunjukkan bahwa rata-rata 

Total Factor Productivity (TFP) negara anggota ASEAN pada nilai satu. Untuk 

TFP tertinggi adalah Negara Thailand dengan nilai rata-rata TFP sebesar 1,33 

persen dari tahun 2004-2016. Sedangkan untuk rata-rata TFP terendah berada di 

Negara Myanmar dengan rata-rata TFP sebesar 0,76 persen dari tahun 2004-2016. 
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Menurut Chen (1997) menunjukkan bahwa rendahnya Total Factor Productivity 

(TFP) menandakan lambatnya perubahan teknologi.  

Gambar 1.1 Grafik Rata-Rata Total Factor Productivity (TFP) Per Negara di 

ASEAN periode 2004-2016 

 

Sumber : Asian Productivity Organization (APO), data diolah dari tahun 

2004-2016 

Asia Tenggara adalah wilayah yang mempunyai sumber daya yang 

melimpah. Setiap tahunnya, produk domestik bruto (PDB) di Asia Tenggara 

menghasilkan sekitar satu triliun US dollar Amerika Serikat (Kao, 2013:252). 

Sepuluh negara dari Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) 

diantaranya Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, 

Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam, memiliki hubungan politik, ekonomi, 

dan budaya yang erat. Kao (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan PDB yang 

tinggi di ASEAN mengikuti langkah Jepang dan empat macan Asia (Hongkong, 

Korea, Singapura, dan Taiwan), dengan flying-geese model (Cutler et al. 2003, 

Dowling and Cheang 2000, Ozawa 2003) menjelaskan bagaimana wilayah Jepang 

dan empat macan Asia (Hongkong, Korea, Singapura, dan Taiwan) mengalami 

perkembangan ekonomi yang mengesankan pada tahun 1980 dan 1990. 
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Dari gambar 1.2 terlihat grafik pertumbuhan PDB di ASEAN yang relatif 

tinggi. Pertumbuhan PDB yang tinggi di ASEAN pada tahun 2004-2016 

menandakan bahwa ekonomi ASEAN tumbuh dengan baik dan signifikan. Untuk 

rata-rata pertumbuhan PDB tertinggi adalah Negara Myanmar dengan pertumbuhan 

rata-rata sebesar 9,6 persen dari tahun 2004-2016. Sedangkan untuk PDB terendah 

adalah Negara Brunei Darussalam dengan rata-rata pertumbuhan PDB sebesar 0,11 

persen dari tahun 2004-2016. 

Gambar 1.2 Grafik Rata-Rata Pertumbuhan PDB Per Negara di ASEAN 

Tahun 2014-2016 

 

Sumber: World Bank, data diolah dari tahun 2004-2016 

Negara-negara yang terintegrasi secara global dalam sistem perekonomian 

terbuka akan melakukan keterbukaan perdagangan. Setiap negara yang melakukan 

perdagangan internasional berusaha meningkatkan daya saing dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan perdagangan (gains from trade) dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Krugman, 2004: 15). Keterbukaan terhadap perdagangan 

dapat memberikan akses kepada negara mengenai teknologi yang dikembangkan di 

negara lain dan meningkatkan masuknya teknologi asing yang canggih (Keller, 

2004).  Keterbukaan dalam mengimpor membuat lebih mudah mengakses berbagai 

jenis barang modal yang berbeda untuk meningkatkan efisiensi (Barro & Sala-i-
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Martin, 1995; Romer, 1990). Hal ini berarti indikator yang digunakan sebagai 

pengukuran tingkat keterbukaan perdagangan adalah rasio jumlah ekspor dan impor 

terhadap PDB suatu negara. 

Gambar 1.3 Grafik Rata-Rata Keterbukaan Perdagangan Per Negara di 

ASEAN periode 2004-2016 

 

Sumber :World Bank, data diolah dari tahun 2004-2016 

Dari gambar 1.3 terlihat bahwa selama periode 2004-2016 negara Singapura 

selalu tampil sebagai negara dengan tingkat keterbukaan perdagangan tertinggi. 

Perkembangan tingkat keterbukaan perdagangan negara-negara berkembang 

ASEAN dari tahun 2004-2016 cukup beragam. Dapat dilihat bahwasanya Negara 

Myanmar dan Indonesia selalu berada dalam posisi grafik terendah yang berarti 

selama periode 2004-2016 tingkat keterbukaan perdagangan Negara Indonesia dan 

Myanmar adalah yang terendah dibanding negara anggota ASEAN lainnya yang 

menjadi objek penelitian. 

Selain itu, penanaman modal sangat berkontribusi terhadap perekonomian 

suatu negara. Penelitian di Asia menunjukkan bahwa penanaman modal asing 

(Foreign Direct Investment) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 

beberapa dekade 1970-an dan 1990-an (Oguchi et.al, 2002). Selain itu, penanaman 
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modal asing juga memiliki kontribusi positif terhadap TFP, dalam hal kontribusi 

pertumbuhan tenaga kerja di 5 negara ASEAN (Malaysia, Indonesia, Filipina, 

Singapura dan Thailand), termasuk Selatan Korea dan China (Elsadig, 2008). 

Ditinjau dari kontribusi penanaman modal tersebut, maka dalam penelitian ini 

penyusun mengambil obyek investasi asing langsung sebagai proksi dari arus 

modal internasional. Berikut adalah grafik penerimaan Foreign Direct Invesment 

(FDI) atau investasi asing langsung sebagai proksi dari arus modal internasional 

pada kesepuluh negara ASEAN. 

Gambar 1.4 Grafik Rata-Rata Penerimaan Foreign Direct Investment  

Per Negara di ASEAN periode 2004-2016 

 

Sumber :World Bank, data diolah dari tahun 2004-2016 

Perkembangan penerimaan FDI negara anggota ASEAN lainnya juga beraneka 

ragam. Penerimaan FDI memperlihatkan kemudahan masuknya investasi asing 

yang berfungsi untuk membantu memajukan perekonomian negara. Pada gambar 

1.4 mengenai grafik rata-rata penerimaan FDI negara anggota ASEAN 

menunjukkan bahwa perolehan FDI Negara Filipina tertinggi diantara anggota 

ASEAN lainnya. Sedangkan rata-rata penerimaan FDI terendah berada di Negara 

Malaysia dan Indonesia.  
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Faktor lain yang berpengaruh terhadap Total Factor Productivity adalah 

Inflasi. Dalam Total Factor Productivity, inflasi dapat membuat mekanisme harga 

kurang efisien sehingga mengurangi informasi tentang harga dan menghambat 

keuntungan dalam produktivitas. Tingkat inflasi yang tinggi dapat menciptakan 

lebih banyak ketidakpastian dan hambatan inovasi yang akan mengurangi efisiensi 

(Baltabaev, 2013).  

Variabel Urbanisasi menjadi variabel independen terhadap Total Factor 

Productivity. Melalui aglomerasi di daerah perkotaan, akan muncul kota-kota 

dengan variasi dalam produktifitas yang akan mempercepat penyebaran 

pengetahuan melalui hubungan horisontal dan vertikal. Digunakan untuk menguji 

apakah tingkat aglomerasi populasi di suatu wilayah perkotaan memiliki efek 

positif atau negatif pada TFP. Dan ditemukan bahwa variabel urbanisasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap TFP di China. 

Baltabaev (2013) melakukan penelitian yang berjudul “FDI and Total 

Factor Productivity Growth: New Macro Evidence”. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis onestep system GMM without dynamics yang menghasilkan 

variabel pengeluaran riset dan pengembangan, jarak teknologi, dan inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Total Factor Productivity 

(TFP). Sedangkan Keterbukaan ekonomi, pertumbuhan populasi, dan modal 

manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan Total Factor 

Productivity (TFP). 

Penelitian lain dilakukan oleh  Yan Xu dan Shu Yu (2012) dalam penelitian 

yang berjudul “ Total Factor Productivity among Cities in China: Estimation and 

Explanation”. Penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu  panel data dan 
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analisis cross-sectional. Penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman modal 

asing (PMA), urbanisasi, tingkat pendidikan, dan kebijakan pemerintah dapat 

mempengaruhi TFP . 

Anthony Enisan Akinlo dan Oluwabunmi Opeyemi Adejumo (2016) 

melakukan penelitian yang berjudul “Determinants of Total Factor Productivity 

Growth in Nigeria, 1970–2009”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan alat analisis error correction model (ECM). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang modal manusia, keterbukaan 

ekonomi, dan inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap TFP. Penanaman 

modal asing berpengaruh signifikan positif. Dalam jangka pendek modal manusia 

dan keterbukaan ekonomi berkorelasi positif terhadap TFP tetapi penanaman modal 

asing dan pengangguran mempunyai efek negatif terhadap TFP. 

Pemaparan latar belakang di atas telah menjelaskan tentang Total Factor 

Productivity (TFP) yang mampu untuk menilai produktivitas dalam sebuah negara. 

Penelitian Total Factor Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN ini penting 

karena membahas penggunaan input yang lebih efisien sehingga dapat 

menghasilkan output tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan Total Factor Productivity 

(TFP) di Negara Anggota ASEAN Periode 2004-2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah penelitian, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Total Factor Productivity (TFP) di negara 

anggota ASEAN periode 2004-2016? 
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2. Bagaimana pengaruh penanaman modal asing (PMA) terhadap Total Factor 

Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016? 

3. Bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap Total Factor 

Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat urbanisasi terhadap Total Factor Productivity 

(TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016? 

5. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap Total Factor Productivity (TFP) di negara 

anggota ASEAN periode 2004-2016 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap Total Factor Productivity (TFP) di 

negara anggota ASEAN periode 2004-2016. 

2. Menganalisis pengaruh penanaman modal asing (PMA) terhadap Total Factor 

Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016. 

3. Menganalisis pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap Total Factor 

Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016. 

4. Menganalisis pengaruh tingkat urbanisasi terhadap Total Factor Productivity 

(TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016. 

5. Menganalisis pengaruh ekspor terhadap Total Factor Productivity (TFP) di 

negara anggota ASEAN periode 2004-2016 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah penelitian, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan dan wawasan peneliti tentang produktivitas dan Total Factor 

Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan informasi tentang Total Factor 

Productivity (TFP). 

3. Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

membuat kebijakan terutama untuk meningkatkan nilai Total Factor 

Productivity. 

4. Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar acuan bagi 

pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Total Factor 

Productivity (TFP). 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam kajian penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar 

terdiri dari 5 bab yang satu sama lain memiliki saling keterkaitan. Sistematika ini 

memberikan gambaran dan logika berfikir dalam penelitian. Masing-masing uraian 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan merupakan bab paling awal yang harus disusun peneliti 

sehingga dapat mengantarkan penelitian pada tahap yang lebih lanjut. Pada bagian 

ini akan diuraikan beberapa hal diantaranya adalah uraian mengenai permasalahan 

yang melatarbelakangi penelitian. Kemudian permasalahan-permasalahan yang 

telah diuraikan dalam bentuk pertanyaan dan disusun menjadi rumusan masalah. 

Rumusan masalah ini lalu dijawab dalam tujuan penelitian dan kegunaan atau 

manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. Akhir dari bab pendahuluan adalah 

sistematika pembahasan yang merupakan tahapan-tahapan yang menggambarkan 
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arah penelitian. 

BAB II Landasan Teori, Landasan Teori berisi tinjauan pustaka yang 

berkaitan dengan teori yang relevan terhadap penelitian serta mencakup hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang sejenis. Semuanya itu menjadi landasan dan batu 

loncatan kebaruan dari penelitian ini. Setelah penyusunan tinjauan pustaka dan 

penelitian sebelumnya, hipotesis dan kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

kemudian disusun. 

BAB III Metodologi Penelitian berisi tentang deskripsi bagaimana 

penelitian ini akan dilaksanakan secara operasional, menjelaskan setiap variabel 

penelitian. Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, teknik 

analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan memuat dan menguraikan hasil dari 

penelitian berupa analisis deskriptif serta interpretasi dari hasil data yang diolah. 

Penjelasan dalam bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam 

rumusan masalah. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi terkait saran dan masukan yang 

disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Selain 

itu, peneliti juga menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai 

bahan analisis lebih lanjut di masa yang akan datang. 

Bagian Akhir Referensi dan Lampiran, selain lima bab uraian tersebut, 

dalam penyusunan skripsi ini juga akan ada bagian referensi yang berisi acuan yang 

digunakan dalam penelitian serta beberapa informasi terkait dengan penelitian yang 

perlu untuk disampaikan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode GMM Arelanno Bond dan 

mengacu pada pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV maka diperoleh 

berbagai kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi (INF) memberikan dampak positif dan signifikan  terhadap Total Factor 

Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016. Nilai inflasi 

(INF) yang semakin meningkat akan menaikkan Total Factor Productivity 

(TFP).  

2. Penanaman modal asing (FDI) memberikan dampak positif dan signifikan  

terhadap Total Factor Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 

2004-2016. Nilai Penanaman modal asing (FDI) yang semakin meningkat akan 

menaikkan Total Factor Productivity (TFP). 

3. Keterbukaan perdagangan (TO) memberikan dampak positif dan signifikan   

terhadap Total Factor Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 

2004-2016. Nilai Keterbukaan perdagangan (TO)  yang semakin meningkat akan 

menaikkan Total Factor Productivity (TFP). 

4. Tingkat Urbanisasi (URB) memberikan dampak negatif dan signifikan  terhadap 

Total Factor Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016. 

Nilai Tingkat Urbanisasi (URB) yang semakin meningkat akan menurunkan 

Total Factor Productivity (TFP). 
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5. Ekspor (EXP) memberikan dampak yang tidak signifikan terhadap  Total Factor 

Productivity (TFP) di negara anggota ASEAN periode 2004-2016. Nilai Ekspor 

(EXP) tidak berpengaruh terhadap Total Factor Productivity (TFP). 

B. Keterbatasan 

Pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan diantaranya 

adalah data yang dipublikasikan oleh Asian Productivity Organization (APO) untuk 

data Total Factor Productivity (TFP) hanya sampai pada tahun 2016, sehingga 

menyulitkan peneliti untuk melakukan penelitian sampai pada tahun 2017. 

Sedangkan data dari World Bank sampai tahun 2017 sehingga harus menyesuaikan 

variabel dependen yaitu  Total Factor Productivity (TFP).  

Penyusun tidak menemukan teori yang berbicara khusus mengenai Total 

Factor Productivity (TFP) dan keterbukaan perdagangan. Sehingga pada penelitian 

ini, indikator untuk mengukur tingkat keterbukaan perdagangan berkiblat pada 

penelitian terdahulu yang didapatkan dari jurnal internasional. Selain itu, topik 

mengenai Total Factor Productivity (TFP) jarang diteliti di Indonesia sehingga 

hampir semua referensi berasal dari jurnal internasional. Untuk topik mengenai 

Total Factor Productivity (TFP) terdapat beberapa sumber yang mempunyai 

pandangan berbeda mengenai Total Factor Productivity (TFP). 

C. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan di 

atas, penelitian ini memberikan beberapa saran yang dirasa perlu untuk diperhatikan 

dan menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam melakukan penelitian-

penelitian selanjutnya dan pihak yang berwenang untuk mendorong Total Factor 

Productivity (TFP), antara lain sebagai berikut: 
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1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk 

mempertimbangkan banyak hal terutama kondisi perekonomian pada 

saat akan me-release sebuah kebijakan. 

2. Variabel-variabel yang diteliti juga sebaiknya ditambahkan sehingga hasil yang 

didapatkan lebih menyeluruh mengingat variabel bebas dalam penelitian ini 

merupakan hal penting dalam mempengaruhi Total Factor Productivity (TFP). 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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